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Perusahaan yang terdaftar pada Jakarta Islamic Index (JII) berkewajiban
menyampaikan laporan keuangan kepada Otoritas Jasa Keuangan selambat-
lambatnya 4 bulan setelah tahun buku berakhir seperti yang tercantum dalam
Peraturan X.K.6 Kewajiban Penyampaian Laporan Tahunan bagi Emiten dan
Perusahaan Publik. Audit delay adalah rentang waktu penyelesaian audit yang
diukur dari penutupan tahun buku sampai dengan tanggal diterbitkannya laporan
audit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
profitabilitas, ukuran perusahaan, dan umur perusahaan terhadap audit delay
perusahan yang terdaftar pada Jakarta Islamic Index (JII) periode tahun 2013.

Objek penelitian adalah laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan
yang terdaftar pada Jakarta Islamic Index (JIl) tahun 2013. Perusahaan yang
terdaftar selama periode tahun 2013 berjumlah 32 perusahaan.

Semua data dari laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan
dikumpulkan dan diolah, kemudian dianalisis dengan analisis regresi linear
berganda setelah data memenuhi uji normalitas, dan tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan autokorelasi untuk mengetahui
pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, dan umur perusahaan terhadap audit
delay baik secara simultan maupun parsial.

Pengujian menyimpulkan bahwa profitabilitas, ukuran perusahaan, dan
umur perusahaan secara bersama-sama (simultan) tidak berpengaruh signifikan
terhadap audit delay. Demikian pula profitabilitas, ukuran perusahaan, dan umur
perusahaan masing-masing (parsial) tidak berpengaruh signifikan terhadap audit
delay.

Faktor profitabilitas yang tidak berpengaruh signifikan terhadap audit
delay tidak konsisten dengan logika yang menyatakan bahwa perusahaan yang
memperoleh profit tinggi cenderung untuk menyampaikan laporan keuangan lebih
cepat. Faktor ukuran perusahaan yang tidak berpengaruh signifikan terhadap audit
delay juga bertentangan dengan logika perusahaan dengan skala besar cenderung
lambat menyampaikan laporan keuangannya karena informasi yang dikumpulkan
untuk menyusun laporan keuangan lebih banyak dan rumit. Umur perusahaan
yang tidak berpengaruh terhadap audit delay menyatakan bahwa tidak ada
perbedaan signifikan antara perusahaan yang lebih muda dan lebih tua dalam
kemampuan pengumpulan, pemrosesan dan menghasilkan informasi, meskipun
perusahaan yang lebih tua lebih banyak belajar dari pengalaman.



